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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas 
kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun dengan 
lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan sebagai upaya sadar dan 
terencanan untuk mengubah individu dari yang tidak tahu menjadi tahu harus dilakukan den- 
gan proses pembimbingan dan pembelajaran yang nyata. TV Commercial merupakan salah satu 
jenis strategi dalam active learning.TV Commercial dapat diterapkan di seluruh mata pelajaran 
dan jenjang pendidikan. Strategi ini menjadikan peserta didik aktif untuk menggali bahasa yang 
unik namun tepat sasaran; menyenangkan karena dibuat secara tim sehingga terbangun tim yang 
kompak dan saling membantu; strategi ini secara langsung meningkatkan nilai karakter kreatif, 
komunikatif, saling membantu, dan toleransi peserta didik. TV Commercial adalah metode pem- 
belajaran dalam active learning dengan cara mengemas materi pelajaran sesulit apapun menjadi 
bahasa iklan komersial semudah mungkin. 
 
 





Pendidikan adalah upaya sadar dan ter- 
encana untuk berubah dari yang tidak tahu 
menjadi tahu. Pendidikan harus dilaksanakan 
dalam proses pembimbingan dan pembelaja- 
ran agar individu dapat tumbuh berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung 
jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak 
(berkarakter) mulia (UU No. 20 tahun 2003). 
Pendidikan nasional memiliki misi memban- 
gun manusia sempurna (insan kamil). Sebuah 
sistem pendidikan yang memiliki materi 
holistik  dan  ditopang  dengan  pengelolaan 
dan pelaksanaan yang baik akan menghasil- 
kan pendidikan nasional yang bermutu dan 
berkarakter. 
Pembelajaran di sekolah perlu direncana- 
kan dan dibangun sedemikian rupa sehingga 
peserta didik mendapatkan kesempatan un- 
tuk berinteraksi satu sama lain. Dalam inter- 
aksi ini, siswa akan membentuk komunitas 
yang memungkinkan mereka untuk mencintai 
proses belajar dan mencintai satu sama lain. 
Pengajar perlu menciptakan suasana belajar 
yang penuh cinta dan kerja sama serta gotong 
royong menciptakan karakter-karakter yang 
baik pada siswa. 
James Stenson (dalam Lickona, 2013: 71) 
menyatakan bahwa manusia saat ini menik- 
mati tingkat kemakmuran yang belum pernah 
terjadi sepanjang sejarah manusia, namun 
anak-anak kita saat ini justru tidak lebih baha- 
gia dibandingkan dengan anak-anak di masa 
lalu. Sebaliknya, di awal usia dewasa, mereka 
sering kali dibebani oleh skeptisisme, putus 
asa, mementingkan diri sendiri, dan merasa 
kesepian. Mereka lemah dan tidak disiplin, 
dibebani kerja keras, dan tenggelam dengan 
kesenangan yang menyesatkan. Mereka tidak 
memiliki karakter pribadi yang kuat. Karak- 
ter menjadi salah satu hal penting yang ha- 
rus dikuatkan agar anak-anak dapat hidup 
sebagaimana keinginan pendidikan nasional 
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yakni menjadi insan kamil tanpa kehilangan 
kesenangan dan kegembiraan yang sudah se- 
patutnya ada pada diri mereka. 
Karakter adalah kualitas atau kekuatan 
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 
individu yang merupakan kepribadian khu- 
sus yang membedakan dengan individu lain 
(Hidayatullah, 2009:9). Setiap individu memi- 
liki karakter, namun karakter yang baik perlu 
terus dikuatkan agar tercipta kebiasaan/habits 
untuk terus menumbuhkan karakter tersebut 
di manapun berada. 
Pendidikan karakter sebagai   the delibe- 
rate effort to help people understand, care about, 
and act upon core ethical values, dimana dalam 
hal ini mengandung tiga aspek yaitu penge- 
tahuan, hati/rasa, dan tindakan atas dasar 
nilai yang menjadi acuannya (Lickona, 1991). 
Aspek-aspek yang perlu dibangun dalam 
menerapkan pendidikan karakter di sekolah 
yaitu perhatian tanpa batas di sekolah, men- 
ciptakan kultur moral positif di sekolah, dan 
melibatkan orang tua dan masyarakat sebagai 
partner dalam pendidikan karakter. 
Pembelajaran aktif pada dasarnya beru- 
saha untuk memperkuat dan memperlancar 
stimulus dan respons anak didik dalam pem- 
belajaran, sehingga proses pembelajaran men- 
jadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi 
hal yang membosankan bagi mereka. Dengan 
memberikan strategi belajar aktif pada anak 
didik dapat membantu ingatan (memory) me- 
reka, sehingga mereka dapat dihantarkan 
kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. 
Dalam metode belajar aktif setiap materi pela- 
jaran yang baru harus dikaitkan dengan ber- 
bagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 
sebelumnya. Agar peserta didik dapat belajar 
secara aktif guru perlu menciptakan strategi 
yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga 
peserta didik mempunyai motivasi yang ting- 
gi untuk belajar (Mulyasa, 2004: 241). 
Berbagai strategi pembelajaran aktif-me- 
nyenangkan harus dilakukan secara bervaria- 
tif, sehingga jika strategi yang satu tidak me- 
muat nilai karakter tertentu, dapat dilengkapi 
dengan strategi lain yagg memuat nilai karak- 
ter yang lebih kompleks. 
Kementerian Pendidikan Nasional (Ke- 
mendiknas) telah merumuskan 18 nilai karak- 
ter yang akan ditanamkan dalam diri peser- 
ta didik sebagai upaya membangun karater 
bangsa  (Kementerian  Pendidikan  Nasional, 
2010). 18 nilai karakter tersebut terdiri dari: 
 
karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan/nasiona- 
lisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tang- 
gung jawab. 
Strategi pembelajaran yang memuat satu 
persatu karakter secara parsial tidak akan di- 
temukan dalam pendidikan. Strategi pembela- 
jaran yang digunakan oleh guru akan memuat 
nilai karakter secara simultan, namun untuk 
mendapatkan strategi yang memiliki kriteria 
berkarakter dengan mengajak peserta didik 
aktif apalagi menyenangkan memang tidak 
mudah. Makalah ini berupa wacana ilmiah 
tentang salah satu strategi pembelajaran yang 
memuat ketiga kriteria (aktif, menyenangkan, 




Active learning atau pembelajaran aktif 
adalah segala bentuk pembelajaran yang me- 
mungkinkan peserta didik berperan secara 
aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam 
bentuk interaksi antarpeserta didik ataupun 
peserta didik dengan guru dalam proses pem- 
belajaran (Hamruni, 2009). Pembelajaran aktif 
memungkinkan timbulnya positive interdepen- 
dence yakni konsolidasi pengetahuan yang 
dipelajari diperoleh secara bersama-sama 
melalui eksplorasi aktif dalam belajar, indi- 
vidual accountability yakni penilaian dari guru 
ke peserta didik dan sebaliknya sebagai kon- 
sekuensi dari proses pembelajaran aktif yang 
harus dilaksananakan keduanya, social skills 
maksudnya pembelajaran memerlukan ting- 
kat kerja sama yang tinggi. 
Strategi active learning menurut Mel Sil- 
bermen hampir terdapat 101 metode atau 
strategi. Strategi ini tidak semua kental den- 
gan nilai-nilai karakter. Suyadi (2013: 40-58) 
menyajikan 12 strategi active learning karya 
Mel Silbermen yang kuat dengan nilai-nilai 
karakter. Berikut ini 12 strategi active learning 
yang bermuatan karakter: 
a. Membangun Tim 
b.  TV Commercial 
c.  Questions Students Have 
d. Assesment Search 
e.  Active Knowledge Sharing 
f.  Lightening The Learning Climate 
g. Go to Your Post 
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i.  Point-Counterpoint 
j.  Reading Aloud 
k.  Active Debate 
l.  Strategi Pengajaran Teman Sebaya 
Salah satu jenis strategi yang akan dije- 
laskan di makalah ini adalah strategi TV Com- 
mercial. Strategi ini cocok untuk mengajarkan 
semua  mata  pelajaran  dan  menyenangkan 
bagi peserta didik khususnya yang berada di 
jenjang pendidikan dasar. 
Strategi TV Commercial adalah TV Com- 
mercial adalah metode pembelajaran dalam 
active learning dengan cara mengemas ma- 
teri pelajaran sesulit apapun menjadi bahasa 
iklan komersial semudah mungkin (Suyadi, 
2013: 42).   Strategi ini tercipta dari latar be- 
lakang peserta didik saat ini yang tidak bisa 
menghindar dari bersentuhan dengan televisi. 
Televisi merupakan salah satu media hiburan 
yang sangat diminati oleh masyarakat. Acara 
televisi yang beragam membuat penonton/ 
konsumen TV dapat memilih tayangan yang 
disenangi.  Selain  acara  yang  disusun  oleh 
stasiun televisi, hampir seluruh stasiun juga 
menayangkan  iklan  komersial  yang  sangat 
menarik. Durasi iklan pun jauh lebih sering 
ditayangkan  dibandingkan  program  acara 
dari telivisi. Oleh sebab itu, banyak pemirsa 
televisi yang sangat hafal dengan iklan ko- 
mersial,  slogan,  lagu,  gambar,  bahkan  cara 
berbicara dan gaya artis yang menjadi pelaku 
iklan. 
Berdasarkan fenomena tersebut, pemi- 
lihan strategi TV Commercial menjadi sebuah 
strategi yang ampuh untuk menguatkan nilai- 
nilai karakter tanpa mengurangi esensi pem- 
belajaran  sangatlah  cocok  dan  mendukung. 
Beberapa contoh slogan yang bisa digunakan 
seperti: “Belajar Matematika Seasyik Minum 
Fanta”,   “Belajar   Fisika   Menantang   Darah 
Muda”, “Bahasa Indonesia telah Mengalihkan 
Duniaku”. 
Nilai karakter inti yang dapat diambil 
dari strategi TV Commercial ini adalah kara- 
kter kreatif dan komunikatif yang memiliki 
inovasi tinggi. Selain nilai karakter tersebut, 
juga akan tumbuh karakter yang mengikuti 
mata pelajaran yang sedang dipelajari, mis- 
alnya ketika memperlajari tentang IPA dan 
di dalamnya ada materi tentang menjaga ke- 
lestarian alam, peserta didik dapat menggu- 
nakan slogan dalam iklan komersial, seperti 
“Ingat Air Mengalir, Ingat Hukum Archime- 
des”.  Berdasarkan  iklan  ini,  peserta  didik 
akan tumbuh sikap peduli lingkungan alam 
sekitar, khususnya melindungi pohon-pohon 
sebagai pelindung mata air atau menumbuh- 
kan sikap menjaga kelestarian alam agar tidak 
terjadi bencana alam banjir atau lainnya. 
Sintak strategi pembelajaran TV Com- 
mersial sebagai berikut: 
a. Guru dan siswa merencanakan karakter- 
istik iklan yang bisa dibuat dengan meli- 
hat beberapa bentuk iklan yang terkenal 
untuk merangsang kreativitas, misalnya 
penggunaan kepribadian yang terkenal, 
humor, perbandingan terhadap persain- 
gan, daya tarik music, dan lain-lain. 
b. Bagi kelas menjadi kelompok-kelompok 
yang tidak lebih dari 4-6 orang. 
c.  Tugasi setiap kelompok untuk membuat 
iklan TV yang berdurasi 30 detik yang 
mencerminkan inti pelajaran. 
d. Iklan hendaknya berisi sebuah slogan atau 
visualisasi (misalnya kata iman=jinatif dan 
gambar animasi kreatif) atau gabungan 
keduanya. Bisa direkomendasikan isi dari 
iklan merupakan rumus-rumus pent- 
ing yang paling sering digunakan untuk 
memecahkan masalah matematika, kimia, 
atau fisika. 
e.  Jelaskan bahwa konsep umum atau out- 
line iklan tersebut sesuai dengan maksud 
yang dituju. Namun jika kelompok ingin 
memerankan iklan tersebut, jauh lebih 
baik. 
f.  Mintalah masing-masing tim untuk me- 
nyampaikan ide-idenya. Berikan pujian 
atas kreativitas setiap kelompok. 
Variasi   yang   dapat   dikembangkan 
dari strategi pengembangan TV Commercial 
bermuatan karakter adalah: 
a. Meminta setiap kelompok menciptakan 
iklan dalam bentuk cetakan sebagai peng- 
ganti iklan TV. Jika memungkinkan, su- 
ruhlah mereka benar-benar membuat ilan 
dalam video rekaman. 
b. Buatlah kompetisi kecil dari setiap kelom- 
pok berdasarkan criteria tertentu untuk 
menentukan  video  rekaman  iklan  yang 
paling mewakili materi pelajaran. 
c.  Undanglah  guru  atau  peserta  didik  dari 
kelas lain untuk melihat kompetisi ini. 
Berikut ini beberapa contoh iklan ber- 
muatan karakter pada beberapa mata pelaja- 
ran SD: 







“Pantun pasti pakai isi, baris satu dua 
sampiran” (Bahasa Indonesia). 
b. “Kuku Bima Energi… Rossa…Rossa” (Kuku 
Bima Energi). 
“Kuku tangan harus bersih… sehat… 
sehat” (IPA). 
c. “Apapun makanannya minumnya Teh Bot- 
ol Sosro” (Teh Botol Sosro). 
“Berapapun bilangannya jika dikali 
nol hasilnya tetap nol” (Matematika). 
d. “Fanta, ceriakan hari-harimu, segarkan sen- 
sasimu” (Fanta). 
“Agama, semangatkan ibadahmu, 
raih hidayahmu” (Agama). 
e. “Sari Roti. Roti Sari Roti (Sari Roti). 
“Saripati sama intisari” (Bahasa Indo- 
nesia). 
f. “Santai belum lengkap tanpa Silverqueen” 
(Silverqueen). 
“Kecak tari kece dari Bali” (IPS). 
g. “Indomie seleraku” (Indomie) 
“Rajin belajar karakterku” (PKn). 
h. “Sampoerna Hijau. Nggak ada Loe, nggak 
rame” (Sampoerna). 
“Basa Jawa, Mboten krama, mboten 
sae” (Bahasa Jawa). 
Seluruh ide pembuatan slogan yang me- 
niru iklan komersial ini dibuat oleh peserta 
didik  sehingga  pembelajaran  akan  dikemas 
menjadi materi yang mudah sesulit apapun 
materinya. 
Strategi TV Commercial memiliki keung- 
gulan dan kelemahan yang perlu dipahami 
oleh guru. Beberapa keunggulan dari strate- 
gi TV Commercial, antara lain: peserta didik 
dapat belajar dengan cara yang sangat me- 
nyenangkan, sehingga materi sesulit apapun 
tidak sempat “mengernyitkan kening” mer- 
eka, meningkatkan daya ingat peserta didik 
karena  dapat  “mengikat”  daya  ingat  pada 
memori jangka panjang, menghindari sikap 
malas, mengantuk, melamun, dan sejenisnya. 
Keunggulan ini menjadi media yang ampuh 
untuk mengondisikan kelas yang sudah mu- 
lai  ramai  karena  jenuh  belajar  materi  terus 
menerus. 
Selain keunggulan, beberapa kelemahan 
juga ada di strategi ini, antara lain: kelas akan 
ramai  dan  hiruk  pikuk  yang  kemungkinan 
akan   mengacaukan   suasana   pembelajaran 
sehingga standar kompetensi terkadang su- 
lit dicapai, peserta didik dapat terlena pada 
kesenangan belajar dan melupakan tugas uta- 






Strategi TV Commercial merupakan salah 
satu strategi active learning. Strategi ini menge- 
mas materi pelajaran sesulit apapun menjadi 
bahasa iklan komersial semudah mungkin. 
Nilai karakter inti dari strategi TV Commer- 
cial  adalah  kreatif  dan komunikatif  dengan 
inovasi yang tinggi. Keunggulan strategi ini 
adalah menyenangkan, meningkatkan daya 
ingat, menghindari sikap malas, mengantuk, 
melamun, dan lain-lain. Selain keunggulan, 
strategi ini juga memiliki kelemahan, yakni 
kelas yang ramai dan peserta didik kurang 
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